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Indonesia merupakan negara majemuk. Hal ini dibuktikan dengan keberagaman agama,
suku, kebudayaan, tradisi, serta etnis, dan ini bisa menjadikan Kita untuk menjaga persatuan dan
kesatuan, serta perbedaan ini secara rasional harus diakui keberadaanya. Namun di balik
kemajemukan kehidupan di indonesia, sering terjadi konflik yang disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya adalah faktor kondisi dan faktor struktural yang bersifat aktual atau dinamis, adapun
konflik yang sering terjadi di kehidupan Indonesia adalah konflik antar umat beragama, beda halnya
dengan Desa Kalimalang, Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Ponrorogo yang memiliki penganut
agama yang berbeda beda diantaranya adalah Islam, Kristen, Hindu, dengan adanya beberapa
penganut agama di Di Desa Kalimalang tidak menjadikan Desa Kalimalang berkonflik, sehingga
kehidupan harmonis di Desa Kalimalang perlu dikaji lebih dalam agar bisa dicontoh, dan menjadi
rujukan kehidupan di negara Indonesia.

Adapun penelitian ini memiliki beberapa tujuan penelitian yang pertama adalah untuk
mengetahui kerukunan umat beragama di Desa Kalimalang. Dan yang kedua untuk mengetahui
faktor apa saja yang melatarbelakangi Kerukunan umat beragama di Desa Kalimalang, Sukorejo,
Ponorogo.

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan kualitatif yaitu metode
penelitian yang menghasilkan data deskriptif analisis dari tulisan maupun lisan orang, adapun objek
penelitian ini dilakukan di desa Kalimalang, Sukorejo, Ponorogo, sedangkan metode pengumpulan
data yang digunakan peneliti diantaranya adalah Observasi, wawancara, dan dokumentasi

Sedangkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa kerukunan umat beragama di Desa
Kalimalang terjadi saat agama Kristen memasuki desa Kalimalang, adapun makna kerukunan di
Desa ini dapat dipahami sebagai sikap saling menghormati tanpa mencampurkan keyakinan atau
praktik agama, serta memperbolehkan kegiatan agama lain berlangsung tanpa larangan, kemudian
hasil dari kerukunan ini diaplikasikan ke dalam beberapa bentuk diantaranya adalah tidak
memandang status agama dalam kehidupan sosial, menghargai dan menghormati perbedaan
keyakinan, saling menjaga kerukunan dan keamanan, dan saling membantu satu sama lain, adapun
faktor yang melatarbelakangi kerukunan yang terjadi di Desa Kalimalang diantaranya adalah
kesadaran masyarakat, peran tokoh agama, perangkat desa, keluarga, dan tradisi.

Berdasarkan penelitian ini, peneliti memberikan saran diantaranya adalah: Pertama kepada
masyarakat Desa Kalimalang agar tetap konsisten dalam menjaga kerukunan satu sama lain tanpa
mencampuradukkan urusan agidah, sehingga kerukunan yang terjadi di desa ini bisa menjadi contoh
bagi daerah daerah yang lain. Kedua kepada tokoh agama dan perangkat desa agar tetap kosisten
dalam mengawal kerukunan yang terjadi di desa ini, berserta memberikan contoh yang baik bagi
masyarakat desa kalimalang, adapun untuk perangkat desa agar tetap menghimbau masyarakat
mengenai kerukunan. Ketiga untuk peneliti selajutnya agar mendalami penelitian ini dengan
mengembangkan dan melajutkan hal hal yang belum dikaji oleh peneliti.

Kata Kunci: Kerukunan Antarumat Beragama, Desa Kalimalang, Toleransi.
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